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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Setelah analisa dan pembahasan dilakukan maka Disimpulkan beberapa hal 

penting : 

1. untuk jenis serta jumlah alat plambing pada bangunan rumah sakit pratama 

manggelewa total kebutuhan yang diperoleh adalah sebesar 22500 m³/jam atau 

540000 m³/hari. Sedangkan kebutuhan setelah dikalikan faktor pemakaian 

adalah 11520 m³/jamnya atau 276480 m³ untuk perhari. 

2. Didapatkan total untuk kebutuhan air bersih bagi pemakaian sehari yaitu 81 m³ 

perhari, dan sebesar 20% = 97,2 m³/hari atau untuk perjam adalah 9,72 m³/jam 

guna mengatasi kebocoran dan lain-lain Sedangkan total kebutuhan air 

berdasarkan datatahun  2021 untuk konsumen pada rumah sakit pratama 

manggelewa didapatkan jumlah 103,5 m³/hari untuk pemakaian seharinya, dan 

20% atau sejumlah 124,2 m³ atau 12,24 m³/jam untuk mengatasi kebocoran, 

pancuran air dan lainnya. 

5.2 Saran  

 Jika seandainnya sumber air pertama tidak dapat mencukupi kebutuhan air 

bersih di rumah sakit pratama manggelewa ataupun mengalami penurunan debit air, 

maka di sarankan untuk memakai sumber air  seperti dari PDAM dan Untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih dirumah Sakit Pratama Manggelewa kabupaten 

Dompu harus tetap disiapkan bak penampung karena wilayah letak rumah Sakit 

rentan akan kekeringan, sehingga kebutuhan air bersih selalu tercukupi 
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